Data Pengamatan Hilal Awal Bulan Zulhijah 1447 H

Tanggal 17 Mei 2026

Stasiun Geofisika Kupang

PENDAHULUAN

Sesuai UU MKG 31 Tahun 2009 Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika (BMKG) sebagai institusi
pemerintah yang salah satu tugas pokok dan fungsinya adalah memberikan pelayanan tanda waktu dan posisi

bulan dan matahari. BMKG memberikan pertimbangan secara ilmiah kepada stake holder (Kementerian Agama,
dll) dalam penentuan awal bulan hijriyah

BMKG melakukan pengamatan Bulan Hijriah Zulhijah 1447 H di 38 Titik seluruh Indonesia dengan live
streaming https://hilal.bmkg.go.id/, dan bekerja sama dengan Kanwil Kemenag

Propinsi/Kota/Kabupaten seluruh Indonesia untuk Pengamatan Hilal awal Bulan Ramadhan,Zulhijah
dan Dzulhijah
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Waktu Konjungsi (ljtima’) dan Terbenam Matahari

Konjungsi geosentrik atau konjungsi atau ijtima’ adalah peristiwa ketika bujur ekliptika Bulan sama
dengan bujur ekliptika Matahari dengan pengamat diandaikan berada di pusat Bumi. Peristiwa ini
akan kembali terjadi hari Sabtu, 16 Mei 2026 M, pukul 20.00.55 UT atau Ahad, 17 Mei 2026 M, pukul
03.00.55 WIB atau, pukul 04.00.55 WITA, pukul 05.00.55 WIT, yaitu saat nilai bujur ekliptika Matahari
dan Bulan tepat sama. Periode sinodis Bulan terhitung sejak konjungsi sebelumnya. (awal Bulan
Zulkaidah 1447 H) hingga konjungsi yang akan datang (awal Bulan Zulhijah 1447 H) adalah 29 hari 8
jam 9 menit.

Di wilayah Indonesia pada tanggal 17 Mei 2026, waktu Matahari terbenam paling awal pukul 17.26.20
WIT di Merauke, Papua dan paling akhir pukul 18.46.59 WIB di Sabang, Aceh. Dan waktu terbenam
bulan paling awal pukul 17.44.45 di Marauke, Papua WIT dan paling akhir Pukul 19.22.47 WIB di
Sabang, Aceh.

Dengan memperhatikan waktu konjungsi dan terbenam Matahari dan Bulan, dapat dikatakan
konjungsi terjadi sebelum Matahari terbenam dan Matahari tenggelam mendahului Bulan,maka
tanggal 17 Mei 2026 Ketinggian Bulan sudah Positif di atas horison dan Konjungsi telah terjadi di
seluruh Wilayah Indonesia.




Peta Ketinggian Hilal
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Peta Elongasi

Elongasi adalah jarak sudut
antara pusat piringan Bulan dan
pusat piringan Matahari yang
diamati oleh pengamat di
permukaan Bumi. Pada Gambar
ditampilkan peta Elongasi saat
matahari  terbenam untuk
pengamat di Indonesia pada
tanggal 17 Mei 2026 Elongasi
berkisar antara  8.91° di
Merauke, Papua sampai dengan
10.62° di Sabang, Aceh. Untuk
Kupang 9,45°, adapun Syarat
MABIMS 6,4°

PETA ELONGASI SAAT MATAHARI TERBENAM
AHAD, 17 MEI 2026 M
PENENTU AWAL BULAN ZULHIJAH 1447 H

95°F 100 ﬁ!“i 1o 115% 120 125% 10 135% 140% .
Konjungs! : Ahad, 17 Mal 2026 M, pukul 03.00.55 WIB =
f =
(=
N

s

=== Kontur Elongasi, yang dinyatakan dalam satuan derajat l
100E 105

95t ue'e 15 120 125

FIB  adalah
perbandingan antara
piringan Bulan yang
tercahayai Matahari dan
menghadap ke pengamat
dengan luas seluruh piringan
Bulan untuk pengamat di
Indonesia pada tanggal 17
Mei 2026 Fraksi Illuminasi
berkisar antara 0.53% di
Jayapura, Papua sampai
dengan 0.74% di Banda
Aceh, Aceh. Untuk Kupang
0.61%.

persentase
luas

Peta Fraksi llluminasi Bulan

PETA FRAKSI ILUMINASI BULAN SAAT MATAHARI TERBENAM
AHAD, 17 MEI 2026 M
PENENTU AWAL BULAN ZULHIJAH 1447 H

HOE

115°

9°E 100°E 105°€ 120

10°s

—_
Konjungsl : Ahad, 17 Mel 2026 M, pukul 03.00.55 W18

e Kontur Fraks lluminasi Bulan, yang dinyatakan dalom satuan persen l

125

10t

— —_
"'t o't 1ot et nse e




Perhitungan Sederhana Hari Hijriah dan Hari Masehi
Hari Hijriah dihitung sejak Magrib hari ini hingga Magrib besok.

Hari Masehi dihitung sejak Tengah Malam(00.00) Hari ini sampe dengan Tengah malam Besok (00.00)
Timeline Zulhijah 1447H

Tanggal 16 Mei 2026 Magrib sampai dengan 17 Mei 2026 Magrib Adalah 29 Zulkaidah 1447 H

Posisi Ketinggian Hilal saat Pengamatan di Lokasi saat Matahari Tenggelam Tanggal 17 Mei 2026 jam 17:31:04
Wita Adalah 3,63° sehingga Posisi Hilal positif diatas Horison, jika bulan terlihat dilokasi pengamatan atau di
salah satu titik dari Sabang sampai Merauke maka Tanggal 17 Mei 2026 Magrib sampai dengan 18 Mei 2026
Magrib Adalah 01 Zulhijah 1447 H

Jika Hilal tidak teramati di seluruh titik pengamatan di Indonesia maka 17 Mei 2026 Magrib sampai dengan 18
Mei 2026 Magrib Adalah Tanggal 30 Zulkaidah 1447 H (digenapkan 30 hari) dan 18 Mei 2026 Magrib sampai
dengan 19 Mei 2026 Magrib Adalah Tanggal 01 Zulhijah 1447 H

Objek Astronomis Lainnya yang Berpotensi Mengacaukan
Rukyat Hilal dan Kondisi Cuaca dilokasi pengamatan

Pada tanggal 17 Mei 2026, dari sejak Matahari terbenam hingga Bulan terbenam ada
objek astronomis lainnya yang dapat mempengaruhi hasil pengamatan yaitu objek
Venus,Uranus sehingga objek astronomis ini akan menganggu hasil pengamatan.

saat ini sudah masuk awal musim kemarau sehingga saat pengamatan Hilal awal bulan

Zulhijah 1447 H dengan Cuaca yang cerah akan mendukung di Lokasi pengamatan
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